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Abstrak,

This study aims to determine the effect of behavioral motivation, investment
knowledge, minimum investment capital, and risk preferences on student investment interest
in the capital market. The variable of student investment interest is the dependent variable in
the study. While the behavioral motivation variables, investment knowledge, minimum
investment capital, and risk preferences are independent variables in the study. The object of
this research is students from the Faculty of Economics and Business, University of
Pattimura. The sampling technique in this study used simple random sampling method,
where the sample was determined based on the slovin formula. The research sample was 136
students (one hundred and thirty six students). The research analysis used the SPSS version
26 program analysis tool. The instrument used in this study was a questionnaire distributed
via google form. The results showed that the behavioral motivation variables, minimum
investment capital, and risk preferences had a significant effect on students' investment
interest in the capital market. While the investment knowledge variable has no effect on
student investment interest in the capital market.

Keywords: Behavioral Motivation, Investment Knowledge, Minimum Investment Capital,
Risk Preference, Student Investment Interest, Capital Market.

PENDAHULUAN

Investasi merupakan suatu aktivitas yang berkaitan dengan keuangan atau ekonomi
bagi perorangan maupun organisasi. Menurut Hidayat (2018) Investasi adalah kegiatan
pembelian beberapa aset dengan harapan bisa memberikan keuntungan berupa deviden. Saat
ini investasi merupakan salah satu kegiatan yang sangat diminati dan telah dipraktekan di
kalangan masyarakat Indonesia. Apalagi dengan adanya situasi Covid-19 saat ini banyak dari
kalangan pembisnis maupun mahasiswa yang telah menekuni secara langsung kegiatan
investasi (Yogantara, 2021). Investasi di pasar modal merupakan salah satu bentuk yang
sering digunakan dalam berinvestasi. Pasar modal adalah tempat untuk memperjual belikan
sekuritas, kegiatan jual beli sekuritas ini dilakukan oleh pihak yang memiliki kelebihan dana

atau yang sering disebut sebagai investor dengan pihak yang membutuhkan dana yakni
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perusahaan (Ida Putra dkk, 2019). Salah satu sekuritas yang sering ditawarkan di unit pasar
modal untuk menarik minat calon investor dalam berinvestasi adalah saham. Oleh karena itu,
investasi pada pasar modal ini dimanfaatkan oleh investor sebagai sarana dalam memperbaiki
taraf hidup di masa depan, seperti halnya investor perorangan (single investor identification)
di Indonesia yang tidak pernah mengalami penurunan (Rakhmatulloh dan Asandimitra,

2019).
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Gambar 1 Jumlah Investor Pasar Modal
Sumber : KSEI, 2021

Sesuai data statistik tersebut, jumlah investor pasar modal di Indonesia dari tahun ke
tahun terus mengalami peningkatan. Dapat dilihat pada Juni 2021, jumlah investor pasar
modal mencapai 5,6 juta SID (single investor identification). Angka tersebut menunjukkan
peningkatan sebesar 44,24 persen, dibandingkan akhir 2020 sebanyak 3,88 juta orang. Akan
tetapi hal yang berbeda terjadi di provinsi Maluku. Tidak sedikit dari kalangan masyarakat
yang masih belum memiliki niat untuk berinvestasi. Hal ini dipertegas oleh pernyataan Ketua
STIE Nobel Indonesia, Mashur Razak yang mengatakan bahwa pasar modal masih belum
dilirik secara masif oleh masyarakat.

Fenomena tersebut dapat didukung dengan sumber berita yang dilansir oleh
Investor.id, bahwasanya Direktur Utama KSEI, Uriep Budhi Prasetyo mengatakan bahwa jika
dilihat dari data sebaran wilayah, sebanyak 70,29 persen investor terpusat di provinsi Jawa.
Lalu, sebanyak 30 persen sisa lainnya tersebar di provinsi Sumatera, Kalimantan, Sulawesi,
Bali dan NTT, serta paling sedikit di provinsi Maluku dan Papua. Yang mana angka investor
di provinsi Maluku hanya sebesar 0,96 persen. Sekretaris Daerah Maluku, Kasrul Selang
pada media berita Satumaluku.ld juga mengungkapkan bahwa minimnya angka investor pada
provinsi Maluku disebabkan karena minat masyarakat dalam kegiatan berinvestasi masih
cenderung rendah. Secara keseluruhan, rendahnya minat masyarakat dalam berinvestasi
disebabkan karena pola pikir masyarakat yang selalu menganggap bahwa investasi
merupakan hal yang sulit dalam menjalankannya. Sehingga masyarakat cenderung
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membudidayakan perilaku konsumtif daripada perilaku produktif (Yogantara, 2021). Untuk
meminimalisirnya Bursa Efek Indonesia (BEI) melakukan kerjasama dengan perguruan
tinggi, baik swasta maupun negeri untuk menyediakan Galeri Investasi dengan upaya agar
mendekatkan pasar modal secara langsung dengan masyarakat khususnya mahasiswa yang
berada di perguruan tinggi tersebut. Universitas Pattimura merupakan salah satu perguruan
tinggi yang telah memiliki Galeri Investasi sejak 21 Juni 2018. Operasional Galeri Investasi
ini dijalankan dari hasil kerjasama BEI dan Philip Sekuritas Indonesia.

Dari pernyataan yang telah diuraikan tersebut dapat dipahami bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi minat berinvestasi di pasar modal yakni behavioral
motivation, pengetahuan investasi, modal investasi minimum, dan preferensi risiko. Menurut
Kusumawati (2013) dalam Rakhmatulloh dan Asandimitra (2019) behavioral motivation
adalah suatu perilaku seseorang dalam melakukan kegiatan berinvestasi dengan berdasar pada
psikologi atau objek yang dipercaya oleh investor, yang mana objek tersebut dapat berasal
dari dalam maupun dari luar diri seseorang yang dapat memberikan perubahan perangai
seseorang yang lebih baik dari sebelumnya. Dalam berinvestasi, behavioral motivation dari
seorang mahasiswa sebagai investor dapat dilihat dari berbagai objek yakni penilaian
terhadap perusahaan, tanggung jawab sosial perusahaan, rekomendasi orang terdekat, dan
pengalaman investor dalam melihat nilai investasi. Dengan adanya objek-objek tersebut,
perilaku mahasiswa dalam minat berinvestasi di pasar modal diharapkan dapat terus
mengalami peningkatan.

Dikutip dari Ida Putra dkk (2019) dalam Chaerul (2017) pengetahuan investasi
merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan investasi yang harus diketahui oleh
calon investor. Mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan investasi dari mata kuliah pasar
modal, seminar-seminar investasi, dan pelatihan pasar modal. Pengetahuan investasi perlu
dikuasai olenh mahasiswa agar nantinya mahasiswa sebagai investor tidak terlibat dalam
praktik-praktik investasi yang irasional seperti judi, budaya ikut-ikutan, dan penipuan. Oleh
karena itu, calon investor memerlukan pengetahuan yang cukup agar mendapatkan naluri
bisnis sehingga bisa menganalisis efek yang akan dibeli dalam melakukan investasi di pasar
modal. Menurut Moko (2008) modal investasi minimum adalah modal awal dalam
pembukaan rekening perdana di pasar modal. Dalam penelitian Yogantara (2021) dikatakan
bahwa modal investasi merupakan salah satu faktor minimnya minat mahasiswa dalam

melakukan investasi di pasar modal, hal ini dikarenakan mengingat kondisi finansial
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mahasiswa yang masih dalam tanggungan orang tua. Oleh karena itu, pemerintah
mencetuskan program “Yuk Nabung Saham” yang mana dijelaskan bahwa modal investasi
minimal bagi mahasiswa untuk membuka akun rekening saham mengalami penurunan
menjadi seratus ribu rupiah. Dengan adanya modal investasi minimum ini diharapkan
mahasiswa dapat meningkatkan minatnya dalam berinvestasi di pasar modal.

Menurut Yunia dkk (2018) preferensi risiko adalah kecenderungan seseorang dalam
memilih suatu produk investasi yang mengandung risiko. Preferensi investor dalam risiko
investasi berkaitan dengan penilaian terhadap return dan risiko investasi. Semakin tinggi
tingkat risiko yang akan dihadapi investor, maka semakin tinggi pula tingkat return yang akan
diperoleh investor. Semakin tinggi return yang diterima investor, maka semakin meningkat
pula minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal. Tingkat return yang tinggi dapat
menjadi dorongan bagi investor untuk melakukan investasi meskipun risiko yang dihadapi
juga besar, hal ini dapat memotivasi investor dengan kategori Risk Taker, kemudian ada juga
kategori Risk Moderate yang mana investor pada kategori ini hanya berani menanggung
risiko yang sebanding dengan return yang diperolehnya, beda halnya pada investor dengan
kategori Risk Averse yang cenderung memilih untuk menghindari risiko sehingga mereka
lebih mempercayakan dananya pada instrumen investasi dengan risiko yang minim. Namun
hal ini akan terlihat berbeda jika seseorang memiliki minat dari dalam diri sendiri untuk
berinvestasi. Karena jika seseorang telah memiliki minat, maka ia akan melakukan kegiatan
investasi dengan bersungguh—sungguh walaupun dengan standar motivasi yang Kkecil,
pengetahuan yang cukup mengenai investasi, modal yang seminimal mungkin, serta segala
bentuk risiko yang akan dihadapi (Yogantara, 2021). Selanjutnya penelitian yang terkait
dengan behavioral motivation, pengetahuan investasi, modal investasi minimum, dan
preferensi risiko telah dilakukan dan memiliki hasil penelitian yang beragam, sehingga saat
ini peneliti mencoba kembali mengkaji dan meneliti variabel yang sama dan diterapkan pada

mahasiswa untuk melihat seberapa besar minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal.
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TINJAUAN PUSTAKA

Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari Theory of
Reasoned Action (TRA). Theory of Planned Behavior merupakan teori yang menjelaskan
hubungan antara sikap dengan perilaku seseorang. Teori ini juga menjelaskan bahwa niat
berperilaku juga dipengaruhi oleh kontrol keperilakuan yang dirasakan. Inti dari Theory of
Planned Behavior adalah minat individu untuk melakukan suatu perilaku (Kinanti &
Baridwan, 2013). Theory of planned behavior ini didasarkan pada asumsi bahwa manusia
adalah makhluk yang rasional, makhluk yang memikirkan implikasi dari tindakan mereka
sebelum mereka memutuskan untuk melakukan perilaku-perilaku tertentu. Konsep Theory Of
Planned Behavior menjelaskan suatu perilaku yang dilakukan jika individu memiliki
keinginan atau rencana untuk melakukannya. Semakin kuat keinginannya, maka akan

semakin kuat niatnya untuk menampilkan suatu perilaku (Jogiyanto, 2007: 29).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode survey. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pattimura. Jumlah Mahasiswa yang menjadi populasi dari
penelitian ini sebanyak 3720, dengan rincian jumlah Mahasiswa Ekonomi Pembangunan,
Manajemen, dan Akuntansi Universitas Pattimura angkatan 2018-2021 yang terdaftar di
SIAKAD adalah 558, 1430, dan 1732 Mahasiswa. Dalam menghitung ukuran sampel,
peneliti menggunakan teknik rumus Slovin , maka jumlah yang dapat dijadikan responden
dalam penelitian ini minimal sebanyak 97 responden. Metode analisis pada penelitian saat ini
adalah menggunakan analisis regresi berganda denga aplikasi SPSS. Berikut adalah
persamaan regresi linier berganda :

Y=a+b1X1+b2X2+h3X3e +h4X4e

Keterangan :

Y = Minat Investasi Mahasiswa di Pasar Modal

X1 = Behavioral Motivation

X2 = Pengetahuan Investasi

X3 = Modal Investasi Minimum

X4 = Preferensi Risiko
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R1 = Koefisien X1

R2 = Koefisien X2

3 = Koefisien X3

R4 = Koefisien X4

e = Error Term

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan dari beberapa penelitian
terdahulu antara lain : Minat Investasi Mahassiwa di Pasar Modal di adopsi dari Alfrita E. E
(2019), indikator minat investasi mahasiswa di pasar modal yaitu (1) Keinginan untuk
mencari tahu tentang jenis suatu investasi (2) Mau meluangkan waktu untuk mempelajari
lebih jauh tentang investasi dan (3) Mencoba berinvestasi. Berdasarkan Kklasifikasi Nagy &
Obenberger (1994) dalam Kusumawati (2013 : 30-35), behavioral motivation meliputi
beberapa indikator yakni : (1) Self image/ firm image coincidence (2) Social relevance (3)
Advocate recommendation (4) Personal financial needs. Variabel pengetahuan Investasi
instrument diadopsi dari Alfrita E. E (2019) dengan indikator pengetahuan investasi adalah:
(1) Pengetahuan dasar penilaian saham (2) Tingkat risiko (3) Tingkat pengembalian. Variabel
Modal Investasi Minimum diadopsi dari Sari O. N (2018) indikator modal investasi minimum
adalah (1) Penetapan modal awal (2) Estimasi dana untuk hasil investasi. Variabel preferensi
risiko Menurut Yunia, dkk (2020),dengan indikator persepsi risiko adalah : (1) Risk Averse
(2) Risk Moderate (3) Risk Taker.

Model Penelitian

Behavioral Motivation

(X1)
H1
Pengetahuan Investasi
(X2) 5 Minat Investasi
Mahasiswa
Modal Investasi / di Pasar Modal
Minimum H3 (Y)
(X3)
H4

Preferensi Risiko
(X4)
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Sumber : Data diolah, 2022

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis (Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara individual

mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan program
SPSS 26, maka hasil uji t adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji t

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 3.136 2.277 1.377 171
Behavioral Motivation .239 .075 .220 3.184 .002
Pengetahuan Investasi .103 .075 126 1.379 170
Modal Investasi 1.027 190 437 5.415 .000
Minimum
Preferensi Risiko 274 135 .152 2.035 .044
a. Dependent Variable: Minat Investasi Mahasiswa

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel hasil uji t pada tabel I, maka untuk mengetahui besarnya pengaruh

masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dasar t tabel

yang digunakan adalah sebesar 1,978 dan tingkat signifikansi < 0,05.

a.

Pengaruh Variabel Behavioral Motivation (X1) terhadap Minat Investasi
Mabhasiswa di Pasar Modal

Pada tabel hasil uji t di atas, koefisien variabel behavioral motivation memiliki nilai t
hitung sebesar 3,184 dan nilai signifikansi sebesar 0,02. Maka dapat diketahui bahwa
nilai t hitung (3,184) > t tabel (1,978) dan nilai signifikansi 0,02 < 0,05. Dengan
demikian, hipotesis yang dihasilkan yakni terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel behavioral motivation terhadap variabel minat investasi mahasiswa di pasar
modal. Artinya, secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
behavioral motivation terhadap variabel minat investasi mahasiswa di pasar modal.
Pengaruh Variabel Pengetahuan Investasi (X2) terhadap Minat Investasi
Mabhasiswa di Pasar Modal

Pada tabel hasil uji t di atas, koefisien variabel pengetahuan investasi memiliki nilai t

hitung sebesar 1,379 dan nilai signifikansi sebesar 0,170. Maka dapat diketahui bahwa
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nilai t hitung (1,379) < t tabel (1,978) dan nilai signifikansi 0,170 > 0,05. Dengan
demikian, hipotesis yang dihasilkan yakni tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel pengetahuan investasi terhadap variabel minat investasi mahasiswa di pasar
modal. Artinya, secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
pengetahuan investasi terhadap variabel minat investasi mahasiswa di pasar modal.
c. Pengaruh Variabel Modal Investasi Minimum (X3) terhadap Minat Investasi
Mahasiswa di Pasar Modal
Pada tabel hasil uji t di atas, koefisien variabel modal investasi minimum memiliki
nilai t hitung sebesar 5,415 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Maka dapat diketahui
bahwa nilai t hitung (5,415) > t tabel (1,978) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian, hipotesis yang dihasilkan yakni terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel modal investasi minimum terhadap variabel minat investasi mahasiswa di pasar
modal. Artinya, secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel modal
investasi minimum terhadap variabel minat investasi mahasiswa di pasar modal.
d. Pengaruh Variabel Preferensi Risiko (X4) terhadap Minat Investasi Mahasiswa di
Pasar Modal
Pada tabel hasil uji t di atas, koefisien variabel preferensi risiko memiliki nilai t
hitung sebesar 2,035 dan nilai signifikansi sebesar 0,044. Maka dapat diketahui bahwa
nilai t hitung (2,035) > t tabel (1,978) dan nilai signifikansi 0,044 < 0,05. Dengan
demikian, hipotesis yang dihasilkan yakni terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel preferensi risiko terhadap variabel minat investasi mahasiswa di pasar modal.
Artinya, secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel modal investasi

minimum terhadap variabel minat investasi mahasiswa di pasar modal.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
behavioral motivation, pengetahuan investasi, modal investasi minimum, dan preferensi
risiko terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal. Pengujian persyaratan analisis
klasik dasar regresi yang telah dilakukan sebelumnya memberikan hasil bahwa variabel-
variabel yang terlihat di dalamnya memenuhi kualifikasi persyaratan dan asumsi klasik
tersebut. Penelitian ini dilanjutkan dengan melakukan pengujian signifikansi model dan

interpretasi model regresi. Hasil pengujian regresi linier berganda terangkum sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Berganda
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Coefficients®
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
s
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 3.136 2.277 1.37 17
7 1
Behavioral .239 .075 .220 3.18 .00
Motivation 4 2
Pengetahuan .103 .075 126 1.37 17
Investasi 9 0
Modal 1.027 .190 437 5.41 .00
Investasi 5 0
Minimum
Preferensi 274 135 .152 2.03 .04
Risiko 5 4
a. Dependent Variable: Minat Investasi Mahasiswa

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari pengujian regresi linear berganda di atas,
maka dapat dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut:
Y=0+B1 X1+B2X2+P3X3+p4Xd+eg
Y =3,136 +0,239X1 + 0,103X2 + 1,027X3 + 0,274X4 + ¢

Keterangan:

Y = Minat Investasi Mahasiswa

X1 = Behavioral Motivation B1 = Koefisien X1

X2 = Pengetahuan Investasi B2 = Koefisien X2

X3 = Modal Investasi Minimum B3 = Koefisien X3
X4 = Preferensi Risiko B4 = Koefisien X4

Menurut Ghozali (2018:95), analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil dari analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini yaitu akan menguji
seberapa besar pengaruh behavioral motivation, pengetahuan investasi, modal investasi
minimum, dan preferensi risiko terhadap minat investasi mahasiswa. Namun setelah
dilakukan uji hipotesis parsial sebelumnya, didapati bahwa variabel pengetahuan investasi
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tidak berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa. Maka dari itu variabel tersebut tidak
akan diinterpretasikan lebih jauh lagi dalam persamaan regresi ini.

Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui bahwa:

a. Nilai konstanta persamaan linear menunjukkan angka 3,136. Hal ini berarti apabila nilai

variabel bebas (behavioral motivation, modal investasi minimum, dan preferensi risiko)
sama dengan nol, maka variabel minat investasi mahasiswa di pasar modal akan tetap
sebesar 3,136.

b. Nilai koefisien regresi variabel behavioral motivation (B1) sebesar 0,239 vyang
menunjukkan bahwa apabila variabel behavioral motivation meningkat sebesar 1% maka
minat investasi mahasiswa di pasar modal akan meningkat sebesar 0,239 (23,9%) dan
sebaliknya jika terjadi penurunan variabel behavioral motivation sebesar 1% maka minat
investasi mahasiswa juga akan menurun sebesar 0,239 (23,9%).

c. Nilai koefisien regresi variabel modal investasi minimum (B1) sebesar 1,027 yang
menunjukkan bahwa apabila variabel modal investasi minimum meningkat sebesar 1%
maka minat investasi mahasiswa di pasar modal akan meningkat sebesar 1,027 (127%)
dan sebaliknya jika terjadi penurunan variabel modal investasi minimum sebesar 1%
maka minat investasi mahasiswa juga akan menurun sebesar 1,027 (127%).

d. Nilai koefisien regresi variabel preferensi risiko (1) sebesar 0,274 yang menunjukkan
bahwa apabila variabel preferensi risiko meningkat sebesar 1% maka minat investasi
mahasiswa di pasar modal akan meningkat sebesar 0,274 (27,4%) dan sebaliknya jika
terjadi penurunan variabel modal investasi minimum sebesar 1% maka minat investasi
mahasiswa juga akan menurun sebesar 0,274 (27,4%).

PEMBAHASAN
Berdasarkan pengujian hipotesis hasil penelitian yang telah dilakukan dalam
mengetahui pengaruh behavioral motivation, pengetahuan investasi, modal investasi
minimum, dan preferensi risiko terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal maka
pada bagian ini peneliti akan menjabarkan hasil penelitian tersebut yakni sebagai berikut:
Pengaruh Behavioral Motivation terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Pasar
Modal
Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji hipotesis sebelumnya didapatkan hasil
bahwa behavioral motivation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa di pasar modal. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai dari t hitung
3,184 > t tabel 1,978 dan nilai Sig 0,002 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
H1 dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Afriani Dwi Rakhmatulloh dan Nadia Asandimitra pada tahun
2019, yakni dimana variabel behavioral motivation berpengaruh signifikan terhadap

keputusan investasi. Adapun indikator-indikator yang mendukung variabel behavioral
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motivation ini adalah self/firm image, social relevance, advocate recommendation,
dan financial needs.

Sehingga jika dikaitkan dengan hasil penelitian dan indikator penelitian yang
telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa variabel behavioral
motivation berpengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di pasar
modal. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa tingkat reputasi suatu perusahaan,
tanggung jawab sosial perusahaan, rekomendasi dan pendapat dari teman atau
keluarga, serta pengalaman yang didasarkan atas kemampuan investor dalam melihat
nilai investasi mempengaruhi minat investasi mahasiswa di pasar modal.

Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Pasar
Modal

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji hipotesis sebelumnya didapatkan
hasil bahwa pengetahuan investasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat investasi mahasiswa di pasar modal. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai dari t
hitung 1,379 < t tabel 1,978 dan nilai Sig 0,170 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa H2 dalam penelitian ini tidak diterima.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada uji hipotesis bahwasanya
variabel pengetahuan investasi terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa di pasar modal. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa
pengetahuan dasar tentang investasi, pengukuran tingkat risiko, dan analisis
perhitungan return tidak mempengaruhi minat investasi mahasiswa di pasar modal.

Hal ini dikarenakan terdapat sebagian responden penelitian yang memberikan
kesan bahwa pelatihan seperti seminar pasar modal tidak perlu dilakukan sebelum
melakukan kegiatan investasi di pasar modal, sehingga responden-responden tersebut
menganggap bahwa pemahaman tentang pengetahuan dasar investasi ini tidak wajib
dikuasai sebelum berinvestasi di pasar modal. Selain itu, terdapat beberapa responden
yang juga mengkhawatirkan tingkat return yang akan didapatkan, dengan demikian
hal ini mempengaruhi sikap responden dalam menghadapi risiko, sehingga responden
beranggapan bahwa pengukuran tingkat risiko tidak dapat meminimalisir terjadinya
kerugian dalam berinvestasi di pasar modal. Hal ini membuat responden tidak ingin
mencoba berinvestasi di pasar modal, yang artinya minat investasi mahasiswa di pasar

modal mengalami penurunan.
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Pengaruh Modal Investasi Minimum terhadap Minat Investasi Mahasiswa di
Pasar Modal

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji hipotesis sebelumnya didapatkan
hasil bahwa modal investasi minimum memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat investasi mahasiswa di pasar modal. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai dari t
hitung 5,415 > t tabel 1,978 dan nilai Sig 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Komang Khrisna Yogantara
pada tahun 2021, yakni dimana variabel modal investasi minimum berpengaruh
terhadap minat investasi mahasiswa. Adapun indikator-indikator yang mendukung
variabel modal investasi minimum ini adalah penetapan modal awal, dan estimasi
dana untuk hasil investasi. Sehinga jika dikaitkan dengan hasil penelitian dan
indikator penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel modal investasi minimum berpengaruh signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa di pasar modal. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa modal
awal dan perkiraan dana atas hasil investasi mempengaruhi minat investasi mahasiswa
di pasar modal.

Hal ini disebabkan karena responden penelitian merasa bahwa modal minimal
dalam pembukaan rekening saham cukup terjangkau bagi kalangan mahasiswa
sehingga responden berminat untuk mencoba kegiatan investasi di pasar modal.
Pengaruh Preferensi Risiko terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Pasar
Modal

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji hipotesis sebelumnya didapatkan
hasil bahwa preferensi risiko memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa di pasar modal. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai dari t hitung
2,035 > t tabel 1,978 dan nilai Sig 0,044 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
H4 dalam penelitian ini diterima. Jika dikaitkan dengan hasil penelitian dan indikator
penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
preferensi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di pasar
modal. Dengan demikian dapat diartikan bahwa kategori investor yang memiliki
preferensi rendah terhadap risiko, kategori investor yang netral risiko, dan kategori
investor yang memiliki preferensi tinggi terhadap risiko mempengaruhi minat

investasi mahasiswa di pasar modal. Hal ini dikarenakan responden penelitian merasa
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bahwa preferensi investor dalam risiko investasi berkaitan dengan penilaian terhadap
return dan risiko investasi. Responden memahami bahwa dalam melakukan kegiatan
investasi tentu harus menyiapkan diri dalam menanggung segala risiko yang akan
dihadapi. Responden paham bahwa semakin tinggi tingkat risiko yang akan dihadapi,

maka semakin tinggi pula tingkat return yang akan diperoleh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: Behavioral motivation berpengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di
pasar modal. Pengetahuan investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi
mahasiswa di pasar modal. Modal investasi minimum berpengaruh signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa di pasar modal dan referensi risiko berpengaruh signifikan terhadap
minat investasi mahasiswa di pasar modal. Saran dari penelitian ini adalah Peneliti
selanjutnya dapat memperluas objek lingkungan lainnya agar hasil penelitian bisa
diganeralisasi secara luas dan menambah variabel — variabel lain yang dapat menjawab

hipotesis masalah.
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